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BAB V 

KESIMPULAN  

BAB 5 KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Penelitian dilakukan menggunakan metode eksperimen, dengan memodifikasi 

modul bata interlock segitiga dan modul bata interlock untuk dinding lengkung agar 

memiliki bukaan untuk pencahayaan alami dan ventilasi udara. Modifikasi modul bata 

interlock segitiga menghasilkan empat variasi prototipe sebagai alternatif bentuk modul 

yang memiliki bukaan. Sementara modifikasi modul bata interlock untuk dinding lengkung 

memiliki satu prototipe yang merupakan pengoptimalan dari modul yang sudah ada.  

Pada proses penelitian ini modul telah dimodifikasi dan verifikasi berulang kali 

untuk mengoptimalkan performanya dan konfigurasi pada tipe rumah 36 pada ruang 

keluarga berukuran 12 meter persegi.  

Hasil akhir modifikasi dan pengujian dari setiap susunan modul prototipe dapat 

disimpulkan, setiap prototipe telah memenuhi standar nilai pencahayaan alami (Daylight 

Factor), sehingga kualitas pencahayaan alami prototipe pada ruang keluarga tipe rumah 36 

sesuai standar untuk penerangan ruangan. Pada pengukuran luas bukaan luas bukaan hanya 

prototipe 1, 2 dan 3 yang sesuai dengan standar luas bukaan 5% - 10%, sementara prototipe 

4 (12.4%) melebihi 2.4% dan prototipe 5 (10.4%) melebihi 0.4% dari standar luas bukaan 

yang telah ditentukan. Sehingga jika dilihat dari prototipe 4 luas bukaannya memungkinkan 

angin masuk kedalam ruangan  secara berlebihan, sementara pada prototipe 5 tidak terlalu 

berpengaruh dikarenakan perbedaan yang tidak signifikan. 

 Sehingga dapat disimpulkan Modul bata interlock segitiga dan modul bata 

interlock untuk dinding untuk dinding lengkung memiliki potensi untuk dimodifikasi 

dengan mengikuti batasan pada ukuran dan konstruksi interlockingnya. Pada modifikasi 

yang dilakukan pada penelitian ini hasil dari kinerja prototipe 1,2,3 dan 5 telah memenuhi 

standar performa pencahayaan alami dan luas bukaan, namun pada prototipe 4 tidak 

memenuhi standar luas bukaan pencahayaan alami. Pada prototipe 1,2,3 dan 5 diharapkan 

dapat dilakukan pengujian performa lainnya sehingga nantinya varian dari modul tersebut 

menjadi material alternatif yang memiliki bukaan, sementara pada prototipe 4 masih 

membutuhkan modifikasi dan konfigurasi kembali sebelum nantinya akan di uji pada 

performa lainnya. 
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